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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

mengambil simpulan yang sesuai dengan penetapan tujuan penelitian ini. 

1. Pengaruh kesadaran pedagang, kerajinan petugas retribusi, bukti 

pemanfaatan retribusi secara simultan terhadap penerimaan retribusi pasar 

di Kota Banjarmasin mempunyai nilai          21,793        3,091 dan sig. 

Tabel diatas diketahui bernilai 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang telah ditentukan oleh yaitu 0,05. Dengan 

demikian, dikarenakan nilai F hitung lebih besar nilai F tabel dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan, maka 

dapat disimpulkan    ditolak. Artinya, terdapat pengaruh signifikansi 

kesadaran pedagang, kerajinan petugas retribusi, bukti pemanfaatan 

retribusi secara simultan terhadap penerimaan retribusi pasar di Kota 

Banjarmasin.  

2. Pengaruh kesadaran pedagang, kerajinan petugas retribusi, bukti 

pemanfaatan retribusi  secara parsial berpengaruh terhadap penerimaan 

retribusi pasar di Kota Banjarmasin terdapat dua variabel yang signifikan 

secara parsial terhadap penerimaan retribusi pasar di Kota Banjarmasin 

yaitu variabel kesadaran pedagang dan bukti pemanfaatan retribusi. 
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Sedangkan variabel kerajinan petugas retribusi yang tidak berpengaruh 

terhadap penerimaan retribusi pasar di Kota Banjarmasin. Variabel 

kerajinan petugas retribusi yang tidak berpengaruh artinya masih terdapat 

kekurangan dalam hal kerajinan petugas retribusi terhadap penerimaan 

retribusi pasar di Kota Banjarmasin. Secara parsial diketahui bahwa 

dimensi bukti pemanfaatan mempunyai pengaruh yang paling dominan 

terhadap penerimaan retribusi pasar di Kota Banjarmasin. Hal ini dapat 

diketahui dari koefisien unstandardized beta sebesar 0,381 dengan taraf 

signifikansi 0,000. Dalam hal ini pedagang dapat menilai bukti 

pemanfaatan retribusi pasar yang dilakukan oleh petugas Dinas 

Pengelolaan Pasar dapat memberikan fasilitas sesuai dengan yang 

diharapkan dan ini berarti Dinas Pengelolaan Pasar dapat menjalankan 

penerimaan retribusi pasar dilakukan dengan baik. 

3. Pengaruh variabel yang paling dominan antara kesadaran pedagang, 

kerajinan petugas retribusi, bukti pemanfaatan retribusi adalah nilai 

Adjusted R  (Korelasi) sebesar 0.387 yang menunjukkan bahwa kesadaran 

pedagang, kerajinan petugas retribusi, bukti pemanfaatan retribusi mampu 

menjelaskan variabel dependen penerimaan retribusi pasar sebesar 38.7%. 

 

B. Saran 

1. Disarankan kepada pemerintah Kota Banjarmasin dalam menetapkan target 

penerimaan retribusi pasar perlu diperhatikan kebijakan untuk melakukan 
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penyesuaian penetapan tarif retribusi yang tertuang dalam peraturan daerah 

sehingga realisasi penerimaan retribusi pasar dapat tercapai sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan. 

2. Disarankan untuk Dinas Pengelolaan Pasar untuk dapat mengotimalkan 

petugas pemungut retribusi pasar dalam rangka meningkatkan potensi PAD 

melalui penerimaan retribusi pasar. 

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan sampel dan 

variabel yang lebih banyak dan menggunakan model yang memiliki daya 

penjelas yang lebih baik lagi dari penelitian yang telah ada khususnya 

keterkaitan mengenai Kajian Potensi Dan Realisasi Penerimaan Retribusi 

Pasar di Kota Banjarmasin. 


